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ARBSTRAK

Peredaran pelap narkotika, obat dan bahan adikof atau disingkat dengan nama
narkoba ini felah mewabah kepada penerisi muda dan para remaga serta anak usta
sekelah lainnya. Permasalahan ini telah menjadh perhatian serius dan pertimbangpan
aktual Hingga lapisan masyarakat terus beropava mendesak aparat polisi uniuk
memberanias maraknya peredaran narkoba, Unfek menpungkap suatu Janmgan
narkoba maka diperlukan svate penvidikan. Mengenai proses penvidikan pads
ummnya sama, begity juga pada proses penyvidikan tindak pidana narkoba, hanva
saja ditambah dengan beberapa ketentuan khusus sebagaimana digtur dalam unclang-
undang tindak pidana narkoba. Dari latar belakang tersebut imbul permasalahan vang
hendak ditelits antara lain: &) bagarmanakalh peranan Kepolistan dalam menpahambi
sirkulasi peredaran narkotika dan obat terfarang di Fota Padang, b apakah kendala
vang dilmdap: Kepelisian dalam menghambar sirkulasi ceredaran narkotika dan obat
lerlarane  dr Ko Padang, ¢) Bapaimanakah upava-upaya hepolisizn dalzm
menghambat sickulasi peredaran narkotka dan obat terlarang di Kota Padang. Dalan
renufisan skripst ind, penelitian vang dilakukan bersifat deskripnf vailn cara
penelitian yang menpggambarkan secara lenpkap dan jeias tentang persoalan yang
diteliti dengan pendekatan vuridis sosiologis terbadap penerapan hukum di lapanyan
wlel penegak hukum. Penelitian beriujuan untukl memperoleh data primer dan data
sekunder melalui penclitian Japangan dan penelinan kepustakaan Hasid penelitian
menunpukan bahwa: al Peranan Kepolisian dalam menghambat sickulast peredaran
narkotika dan obat terlarang & kota Padang adalah menggunakan diskress secara
cfektif dan sesual dengan peruniukannya, b) kendala vang dihadap Kepolisian
dalam menghambar sirkulast peredaran narkoba di kota padang dapat penubis hag
dalam dua hal secara paris besar: vakni Faktor Ekternal dan Faktor Internal,
Peranan Kepolisian dalam menghambal sirkulasi peredaran narkoba di Rola Padang
dapat dibasi dalam dua katepori hesar vakni, Aspek Preventif dan Aspek Reprean
CGuna perbaikan kedepan, maka perlu dilakukan: a) Poltabes Padang difiarapkan untuk
meningkatkan kemampuan dalam menghamiar jaringan narkoba. by Pemermtah kota
Padang harus mampu menyediakan Fasilitas peroukung berupa laboratorium dan alat
penpukur atas penimbangan khusus narkoba, ¢ peninghatan sosiafisas) kepada
masvarakat mengenal keasadaran bukum mereka terhadap tndak pidana narkoba. Hal
lertama dalam hal kessdaran umuk menjadi sakst dan melaporkan setsap Kasos
tindak pidana narkobs.



BART

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ind. mstitust lembaga penepak bukum seolah-olah sebagal lembaga
teriutup dan kelihatan terasing dari dunia luar. Ketertutupan lembaga penegak hukum
ini akhirnva  menmbulkan  ataw mengeluarkan  putusan-puiusan vang o amal
kontroversial yang sultt dimengerti oleh masvrakat vang tidak mengetabn seluk
beluk hukum  Marapan masvarakar agar lembaga penegak hukum agar lebih
transparan, supava menjaga  kewibawaan  lembaga penepak  hukum itn sendin
sehinpea masyvarakat semakin menaruh  kepereayaan terhadap kinerja penegak
hukim.

[ samping i, pelaksanasn peregakkan hukum secara kensisien. konsehuen
dan menyeluruh sangat didambakan masyarskat Namun wniek mewujudkan al
pemerintal terlebih dibuely harus membepaln aparamya. Pelaksanaan penegakhon
hukim ity tdak bisa dengan sendirinya dan membutuiikan adanva peranamn manusia,
Artinya manusialsh vang mampu melaksanakan tegaknya bukum tersebul sera
mewujudkan kebendak vang tercantum dalam hukum u. Dalam penepakan hukum
pidana dilaksanakan olel Kepolisian, Jaksa das Hakim.

Walau bepitn kita tidaklah menverahkan begitu saja beban tuyss dan tangeung
jawab it kepada 3 (tiga) instansi tersebut atas tegaknva hukum. Peraman masyarakar

sangat menentukan pula keberhasilan pelaksanaan beban tugas dan anggung rawab



ity Sementara ity Polist sebaps) penvidik vang mempunyar tugas utzma sebagal
penepak hukum vang selatu berada di garda terdepan dalam memberantas kejahatan
terutama kejahatan vang tmbuf dan berkembang dalam kehidupan masyarakat atau
vang lebih dikenal dengan penyakit rasyarakai.

Pepvakit masyarakat yang kia kenal (Pekat) adalah suaiu perbustan vang
mana perbuatan tersebut bertentanggan atan melanggar dar norma-nooma vang ada
dalam kehidupan masvarakat itu sendir. Penvakit masvarakat diatur dalam Undang-
Undang MNomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia Pasal 15 ayal

i 13 Huruf ¢ menvebutkan antara laan;

l. pengemisan,

2, pelacuran.

3. perjudian.

4. perdagangan manusia,
3. penghisapan,

f1.  pergelandangm,

7. pemabukan,

8. pungutan far,

9, penvalahgunaan obat dan narkotika,

Kot Padang, sebagai salah sstn Kola Besar vang ada di Indonesia,
permasalzhan pemberantasan pesvakit masvarakat merupaban suatu agenda besar
vang dilakukan aparat kepolisian vang didukung lamsan masvarakat, Sebagal kota
besar, Padang tidak [epur dar upava peredaran narkenka dan obat terlarang alau vang
lebih dikenal narkoba. Contohnva ditangkapnyva seorang pemuds bermama Antonios
Efendi pada hart sefasa tanpgal 25 Juli 2006 di depan wartel Bera jalan belakang

tangsi dengan narkotika jenis ganja seberat 1134 gram.
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BARIY
PENUTLP
heesimpulan
Perapan penyulik Polr dalam menghambat sickulasi peredaran narkooka dan
obat terlarang di kota Padang adalah menggunakan diskresi secara efektif dan
sesual dengan perentukannya. diskres) merupakan hak polisi berkaitan dengan
asas kewapban, Artinva kewapban polisi dalam menciptakan ketentthan dan
keamanan dalam masyarakat. Oleh karena dalam pelaksznaan diskrest
terdapat segt posilil dan segi negatf maka perlu dilakukan pengawasan terhaday
pelaksanaannya Penpawasan ada vang datang dari lntern Kepolisian ity sendiri
maupun vang berasal dari masyarakat,
mendala yvang dihadapi penyidik poln dalam menghambar sickulasi peredaran
narkoba di kota padang dapar pendlis bagi dalam dua Bal secary garis besar
vakni:
da. Faktor Ekternal, vang terdin dart:
Lt Sulinya pembuktian pada wakiu tetanpkap tangan
21 Sulitnva menjangkau buronan

31 Ancaman hukuman vang ringan Ieh |

|.!!.'-" | I‘I Pt

)
115

41 Takur memberikan informasi dan menjadi saksi
St Pengetahuan Masvarakat Kurang

b. Faktor Internal, vany terdiri dart;
11 keterbalasan dan kemampuan personil

27 Wilavah vang luas
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